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Jenis Kegiatan :“ParnertInc Mini Workshop” Wooden Craft Workshop, Workshop 

Craftmanship Pengolahan Kayu Limbah Menjadi Karya 

Waktu : 24 Nopember 2019 

Tempat : Bumi Pancasona , Kota  Baru parahyangan,  Padalarang  

Dosen yg Terlibat : Ketua        Iyus Kusnaedi, M.Ds. 

Mahasiswa yg Terlibat: Anggota   Aswin Nugraha 

Jumlah Peserta : 4 orang  

1. Faris Faikar Hasan 

2. Indra Santosa Heriawan 

3. Disa Prelina Sarah 

4. Linda Yan Prery 

Sumber Dana : PT. Parnert Inc Studio 

 
 

Uraian singkat : 

Kegiatan ini ditujukan untuk umum dengan target usia 17 tahun ke atas yang tertarik di bidang 

craftmanship khususnya dalam pengolahan kayu limbah. Seperti yang kita ketahui , program 

kota Bandung salah satunya adalah program Kang Pisman (Kurangi Pisahkan dan manfaatkan ) 

sedang gencar dilakukan. Untuk itu ParnertInc berinisiatif untuk mengadakan kegiatan ini, yang 

mana tujuannya adalah memberikan pengalaman kepada peserta yang memiliki ketertarikan 

terhadap pengolahan limbah khusunya limbah kayu untuk bisa dikembangkan dan diolah secara 

kreatif menjadi karya yang bisa digunakan kembali. 

Pembukaan Acara  

Kegiatan yang dimulai jam 9 pagi dibuka oleh ibu Gena Mayana selaku Perwailan dari PT. 

ParnertInc Studio 

 

Pembukaan kegiatan Workshop 

 

 

 



Materi Pengantar Workshop,  Pengenalan Alat & Bahan  

 

Setelah pembukaan dan penjelasan kegiatan kemudian dilanjutkan dengan materi pengantar 

sehingga peserta akan lebih memahami apa yang akan dikerjakan. 

 

 

Setelah diberikan pendahuluan mengenai workshop ini, peserta workshop diberikan orientasi 

tentang alat-alat yang akan digunakan berikut material apa yang akan dipakai untuk 

menmghasilkan karya.  

 



Pengenalan Alat dan bahan  

Workshop 

Setelah diberikan orientasi pengenalanm alat dan bahan, peserta memulai kegiatan workshop.  

Setiap peserta diberikan lima batang kayu berukuran panjang 120 cm, lebar 12 cm dan tebal 

papan 20 mm, dan diberikan keleluasaan menggunakan alat yang disediakan. Peserta memulai 

kegiatan dimulai dengan beberapa cara, ada yang langsung memulai dengan melatih dulu skill 

menggunakan alat (learning by doing), ada yang mulai dengan design by doing ada juga yang 

memulai dengan sketsa gambar.  

Peserta Workshop mencoba menggunakan berbagai alat dengan dibantu oleh asisten 

 

Peserta Workshop mencoba mendesain dengan men-sketsa karya yang akan dibuat 

Setelah diarahkan oleh fasilitator & asisten fasilitator, peserta sudah bisa memulai mandiri 

membuat karya dari limbah kayu menggunakan alat-alat yang disediakan. Seperti salah satu 

peserta ini, Faris Faikar Hasan dengan learning & design by doing dia bisa mengeksplor limbah 

kayu menjadi karya unik berbentuk kucing untuk pajangan dalam interior ruang kamar tidurnya, 

seperti tampak dalam foto berikut: 



 

Salah satu peserta Faris Faikar Hasan, membuat karya dengan cara design by doing 

 

Pekerjaan dengan learning & design by doing banyak menggunakan alat serta penggunaan bahan 

yang lebih banyak daripada peserta yang dengan sketsa terlebih dahulu, karena dia menggunakan 

seluruh alat dan mencoba bahan sehingga ada yang terpakai dan tidak terpakai setelah dicoba. 

Peserta lainnya  memulai dari sketsa tiga peserta memulai dengan perencanaan dengan digambar 

terlebih dahulu sehingga bisa memprediksikan banyaknya bahan serta alat apa yang digunakan. 

Salah satu peserta yang memulai dengan mensketsa telebih dahulu adalah Disa Prelina Sarah. Dia 

mencari ide dari pinterest.com dan memodifikasinya sesuai dengan bahan yang ada serta ukuran 

dan bentuk yang lebih sedrhana sehingga waktu pengerjaan bisa diperkiraan. Berikut proses dari 

sketsa sehingga menjadi karya.  

 

 

 
Disa Prelina Sarah, mendesain Wood Aestetic Wall denagn cara memotong, dan menyatukan secara 

bertumpuk 

 



Peserta lainnya adalah Indra Santosa Heriawan dengan cara mensketsa dia mencoba 

memanfaatkan panjang papan menjadi ambalan-ambalan yang bertumpuk untuk tempat 

penyimpanan aksesoris seperti jam tangan, dan benda-benda kecil yang ada di kamarnya. 

 
Karya Indra Santosa Heriawan, Ambalan Dinding untuk aksesoris. 

 

Peserta lainnya adalah ibu Linda Yan Prery yang mendesain rak sepatu dari limbah kayu, pada 

workshop ini ibu Linda harus didampingi dari awal hingga akhir baik dari mulai sketsa, 

pengerjaan dan penyelesaian. Beliau mempunyai kecintaan terhadap craftmanship namun tidak 

bisa total ketika mengerjakan secara langsung, lebih banyak saat ide, penerjemahan ide dibantu 

oleh fasilitator secara penuh. 

 

 
Sketsa Rak Sepatu ide dari ibu Linda Yan Prery 

 

Namun yang paling salut adalah meskipun ibu Linda Yan Prery sudah berusia di atas 60 tahun 

namun semangat mengikuti workshop dan jaraj yang jauh dari Jakarta ke Padalarang patut 

diancungi jempol. Bersama anaknya beliau ikut workshop ini dan sangat antusia mengikutinya. 

 



 
Proses pengerjaan karya ibu Linda Yan Prery dari awal hingga akhir yang perlu didampingi secara penuh 

 

Setelah selesai kegiatan, seluruh pesetta difoto bersama dan ikut membereskan baik membereskan 

alat-alat serta membuat ruangan menjadi bersih kembali setelah kegiatan. Mereka turut ikut 

membersihakan area workshop yang sebetulnya tanggung jawab panitia. 
 

 

 
Foto bersama setelah kegiatan 



 
Empat karya peserta workshop 
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